
  

Jurnal Bersama Ilmu Ekonomi 
https://jurnal.literasisains.id/index.php/EKONOM 
e-ISSN 3090-6393 | p-ISSN 3090-6407 
Vol. 1 No. 1 (Februari 2025) 40-50 
DOI: 10.55123/ekonom.v1i1.41 

 

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

40 

Transformasi Wilayah Jember : Menyatukan Potensi, Mewujudkan 

Perubahan 

 

Ayu Sukma Wardani1, Erlin Kurniati2 

1,2Prodi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Kota 

Bandar Lampung, Indonesia  

Email: 1amandaayusukmawardani@gmail.com, 2erlinkurniati@radenintan.ac.id 

 

Informasi Artikel  Abstract 

Submitted 

Accepted 

Published 

:  12-01-2025 

:  14-02-2025 

:  20-02-2025 

 

Keywords: 

 Jember Regency is one of the strategic regions in East Java with significant potential in 

agriculture, tourism, and education. However, challenges such as development 

inequality, infrastructure gaps, and underutilized local resources remain major 

obstacles. This article explores the transformation of the Jember region through an 

integrated approach involving community participation, sustainable spatial planning, 

and the strengthening of local economic sectors. The objective is to unify scattered 

potentials into a collective force that drives inclusive and sustainable development. By 

identifying key challenges and strategic opportunities, this article offers policy 

recommendations and implementation steps to realize tangible changes in the Jember 

region. Regional transformation does not only focus on physical aspects, but also 

emphasizes the development of human resources and strengthening local institutions. 

Innovation in the management of the agricultural sector, the development of tourist 

destinations based on local wisdom, and improving the quality of education are important 

pillars in the regional development strategy. A collaborative approach between the 

government, private sector, academics, and the community is expected to create synergy 

that encourages equitable economic growth. Through the integration of cross-sector 

policies and a data-based approach, the development of the Jember region can be 

directed towards a transformation that is equitable, adaptive, and sustainable. Policies 

are needed that are not only reactive, but also proactive, in responding to global 

dynamics and local needs. The implementation of appropriate technology and the 

digitalization of public services are also important parts in increasing the efficiency and 

affordability of development. 

Jember Transformation 

Local Potential 

Regional Development 

Sustainable Development 

 

 

 

Abstrak 

 

Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah strategis di Jawa Timur yang memiliki potensi besar dalam bidang 

pertanian, pariwisata, dan pendidikan. Namun, tantangan seperti kesenjangan pembangunan antar wilayah, ketimpangan 

infrastruktur, dan kurangnya optimalisasi sumber daya lokal masih menjadi hambatan utama. Artikel ini membahas upaya 

transformasi wilayah Jember melalui pendekatan terpadu yang melibatkan partisipasi masyarakat, perencanaan tata ruang 

yang berkelanjutan, dan penguatan sektor ekonomi lokal. Tujuannya adalah untuk menyatukan potensi yang tersebar agar 

menjadi kekuatan kolektif dalam mendorong pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan mengidentifikasi 

tantangan dan peluang strategis, artikel ini menawarkan rekomendasi kebijakan dan langkah implementasi untuk 

mewujudkan perubahan nyata di wilayah Jember. Transformasi wilayah tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga 

menekankan pada pengembangan sumber daya manusia dan penguatan kelembagaan lokal. Inovasi dalam pengelolaan 

sektor pertanian, pengembangan destinasi wisata berbasis kearifan lokal, serta peningkatan kualitas pendidikan menjadi 

pilar penting dalam strategi pembangunan daerah. Pendekatan kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, akademisi, 

dan masyarakat diharapkan mampu menciptakan sinergi yang mendorong pertumbuhan ekonomi yang merata. Melalui 

integrasi kebijakan lintas sektor dan pendekatan berbasis data, pembangunan wilayah Jember dapat diarahkan menuju 

transformasi yang berkeadilan, adaptif, dan berkelanjutan. Diperlukan kebijakan yang tidak hanya reaktif, tetapi juga 

proaktif, dalam merespons dinamika global dan kebutuhan lokal. Implementasi teknologi tepat guna dan digitalisasi 

pelayanan publik juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan efisiensi dan keterjangkauan pembangunan. 

 

Kata Kunci: Transformasi Jember, Potensi Lokal, Pengembangan Wilayah, Pembangunan Berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Jember, yang terletak di wilayah timur Provinsi Jawa Timur, memiliki karakteristik 

wilayah yang unik dan kekayaan potensi lokal yang beragam. Dengan bentang alam yang meliputi 

pegunungan, dataran rendah, hingga wilayah pesisir, Jember menyimpan peluang besar untuk 

berkembang menjadi wilayah yang maju dan mandiri. Potensi yang dimiliki mencakup sektor 

pertanian yang luas, komoditas unggulan seperti kopi dan tembakau, kekayaan wisata alam dan 

budaya, serta keberadaan beberapa perguruan tinggi yang mendorong lahirnya sumber daya manusia 

yang kompeten. Namun, di balik potensi tersebut, Jember masih menghadapi berbagai persoalan 

dalam pengembangan wilayah. Salah satu tantangan utama adalah belum meratanya pembangunan 

antar kecamatan. Pembangunan lebih banyak terkonsentrasi di wilayah kota atau pusat administrasi, 

sementara daerah pinggiran, terutama wilayah selatan dan utara yang lebih terpencil, masih tertinggal 

dalam hal infrastruktur, akses pendidikan, pelayanan kesehatan, serta peluang ekonomi. Ketimpangan 

ini menciptakan kesenjangan kesejahteraan yang cukup signifikan antara satu wilayah dengan 

wilayah lainnya. 

Selain itu, persoalan klasik seperti kemiskinan, pengangguran, dan rendahnya nilai tambah dari 

produk lokal masih menjadi hambatan besar dalam mendorong percepatan pembangunan daerah. 

Banyak masyarakat di pedesaan Jember yang menggantungkan hidup pada sektor pertanian 

tradisional, namun hasilnya belum cukup untuk memberikan kehidupan yang layak. Rendahnya akses 

terhadap teknologi, permodalan, dan pasar membuat potensi sektor ini belum tergarap secara 

maksimal. Demikian pula sektor pariwisata, yang sebetulnya memiliki daya tarik tinggi, seperti Pantai 

Papuma, Air Terjun Tancak, dan keindahan Gunung Argopuro, masih belum dikelola secara optimal 

sebagai penggerak ekonomi lokal. 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, dibutuhkan sebuah langkah transformasi. Transformasi 

wilayah tidak hanya berarti membangun jalan dan gedung, tetapi juga menciptakan perubahan pola 

pikir, sistem kerja, dan cara pandang terhadap potensi lokal. Masyarakat dan pemerintah perlu 

menyatukan visi serta membangun sinergi agar pengembangan wilayah dapat dilakukan secara 

terarah, terencana, dan berkelanjutan. Transformasi ini juga harus mampu menyatukan berbagai 

potensi yang tersebar di seluruh penjuru Jember agar bisa menjadi kekuatan kolektif yang mendorong 

perubahan nyata. 

Langkah pertama dalam mewujudkan transformasi wilayah adalah dengan mengenali potensi 

dan permasalahan secara menyeluruh. Pemerintah daerah perlu melakukan pemetaan wilayah, baik 

dari sisi sumber daya alam, kondisi sosial-ekonomi masyarakat, maupun infrastruktur yang tersedia. 

Dari pemetaan tersebut, dapat dirancang kebijakan yang spesifik dan sesuai dengan karakteristik tiap 

wilayah. Misalnya, di daerah dengan potensi pertanian, bisa dikembangkan sentra agropolitan dengan 

dukungan teknologi modern. Di daerah yang kaya akan destinasi wisata, bisa didorong 

pengembangan ekowisata berbasis masyarakat. 

Transformasi wilayah juga tidak bisa dilepaskan dari peran masyarakat sebagai pelaku utama 

pembangunan. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan sangat 

penting agar program yang dijalankan benar-benar sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Selain itu, 

dukungan dari sektor swasta, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat sipil juga menjadi 

faktor penting untuk menciptakan kolaborasi lintas sektor yang kuat. Perubahan paradigma 

pembangunan juga menjadi hal yang penting. Selama ini, pembangunan seringkali bersifat top-down, 

di mana keputusan dan arah pembangunan ditentukan dari atas. Ke depan, perlu diterapkan 

pendekatan yang lebih partisipatif dan berbasis pada potensi lokal. Artinya, pembangunan dirancang 

dari bawah ke atas, dimulai dari kebutuhan dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. 

Dengan pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi subjek yang aktif dalam 

membangun wilayahnya. 
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Transformasi wilayah di Jember juga harus memperhatikan aspek keberlanjutan. Dalam artian, 

pembangunan tidak hanya mengejar pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga menjaga kelestarian 

lingkungan dan keadilan sosial. Pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan secara bijak dan 

bertanggung jawab agar generasi mendatang tetap bisa merasakan manfaatnya. Hal ini penting 

mengingat wilayah Jember juga memiliki kawasan hutan dan daerah konservasi yang menjadi 

penyangga ekosistem regional. Melalui upaya transformasi yang menyeluruh, Jember memiliki 

peluang besar untuk menjadi wilayah yang mandiri, maju, dan sejahtera. Potensi yang dimiliki tidak 

akan berarti apa-apa jika tidak diorganisasi dan dikembangkan dengan pendekatan yang tepat. Oleh 

karena itu, menyatukan potensi lokal dan mewujudkan perubahan bukan hanya tugas pemerintah, 

tetapi tanggung jawab bersama seluruh elemen masyarakat. 

1.1 Landasan Teori 

1.1.1. Teori Pembangunan Wilayah 

Pembangunan wilayah merupakan proses yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui optimalisasi potensi lokal dan perbaikan kondisi sosial-ekonomi. Menurut 

Friedmann dan Alonso (1975), pembangunan wilayah mencakup tiga komponen utama: pertumbuhan 

ekonomi, distribusi kesejahteraan, dan peningkatan kapasitas masyarakat lokal. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya keterpaduan antara aspek spasial, sektoral, dan sosial dalam proses 

pembangunan. Dalam konteks Jember, teori ini relevan untuk menjelaskan bagaimana pengembangan 

wilayah tidak hanya bertumpu pada pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga pemerataan antar 

kecamatan, penguatan sektor lokal (seperti pertanian dan UMKM), serta peningkatan akses terhadap 

infrastruktur dasar. Oleh karena itu, strategi pembangunan wilayah perlu diarahkan pada integrasi 

antarsektor dan antarwilayah yang berbasis pada potensi lokal, seperti pertanian dataran tinggi, 

agrowisata, dan pendidikan tinggi. Pembangunan wilayah modern juga menekankan pentingnya 

konektivitas antarwilayah, baik secara fisik (transportasi dan jaringan jalan) maupun digital (akses 

informasi dan komunikasi), untuk menciptakan keterpaduan pembangunan yang inklusif dan efisien. 

1.1.2. Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan 

Partisipasi masyarakat merujuk pada keterlibatan aktif warga dalam berbagai tahapan proses 

pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Menurut Arnstein (1969) 

dalam teorinya Ladder of Citizen Participation, ada delapan tingkatan partisipasi yang menunjukkan 

sejauh mana masyarakat memiliki pengaruh terhadap proses pengambilan keputusan. Tingkatan 

tersebut berkisar dari non-partisipasi (manipulasi), partisipasi simbolik (tokenism), hingga partisipasi 

nyata (citizen power). 

Di Kabupaten Jember, peran masyarakat menjadi sangat penting karena banyak pembangunan 

yang berkaitan langsung dengan pengelolaan sumber daya lokal, seperti lahan pertanian, kawasan 

wisata, dan kegiatan usaha mikro. Dengan keterlibatan masyarakat yang bermakna, pembangunan 

tidak hanya menjadi lebih tepat sasaran, tetapi juga mampu meningkatkan rasa memiliki (sense of 

belonging) terhadap hasil pembangunan tersebut. Partisipasi masyarakat juga membuka ruang untuk 

inovasi lokal, penyelesaian konflik berbasis komunitas, dan penguatan kelembagaan sosial. Ini akan 

sangat mendukung terciptanya transformasi wilayah yang berakar dari bawah (bottom-up) dan tidak 

semata-mata ditentukan oleh aktor eksternal atau kebijakan pusat. 

1.1.3. Pembangunan Berkelanjutan 

Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) merupakan konsep yang berkembang 

sejak Laporan Brundtland (1987), yang menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan generasi 

sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya. 

Konsep ini mengintegrasikan tiga pilar utama: keberlanjutan ekonomi, keberlanjutan sosial, dan 
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keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks Jember, pendekatan pembangunan berkelanjutan sangat 

relevan mengingat dominasi sektor pertanian yang rentan terhadap degradasi lahan dan perubahan 

iklim, serta sektor pariwisata yang berkembang di kawasan konservasi dan pedesaan. Oleh karena itu, 

transformasi wilayah Jember harus mempertimbangkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam setiap 

intervensi pembangunan, seperti pemanfaatan teknologi ramah lingkungan, pelestarian sumber daya 

alam, dan penerapan perencanaan tata ruang yang sensitif terhadap kondisi ekologi. 

Aspek sosial dari pembangunan berkelanjutan juga menekankan pentingnya inklusi sosial, 

pengurangan kemiskinan, dan peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat. Hal ini 

menjadi pondasi bagi terciptanya masyarakat yang mandiri, resilien, dan adaptif terhadap perubahan 

global maupun tantangan lokal. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur 

(library research). Metode ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan kondisi nyata yang terjadi 

di Kabupaten Jember dalam konteks pengembangan wilayah, tanpa harus melakukan wawancara 

langsung ke lapangan. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami dan menganalisis 

permasalahan serta potensi wilayah Jember secara mendalam berdasarkan sumber-sumber yang 

relevan dan terpercaya. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai 

sumber. Sumber-sumber tersebut meliputi dokumen perencanaan pembangunan daerah seperti 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Jember, laporan tahunan dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jember, dokumen kebijakan dari Bappeda Jawa Timur, serta 

berbagai artikel ilmiah, jurnal, dan publikasi akademik lainnya yang berkaitan dengan pengembangan 

wilayah, ketimpangan pembangunan, serta potensi ekonomi lokal. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan data dari media massa, laman resmi instansi pemerintah, 

dan platform digital lainnya yang memuat informasi aktual mengenai program pembangunan, 

kebijakan daerah, serta inisiatif masyarakat lokal di Jember. Informasi dari media daring ini 

digunakan untuk memperkaya pemahaman tentang kondisi terkini dan dinamika yang sedang 

berkembang, baik dari sisi pemerintahan, masyarakat, maupun sektor swasta. 

Metode ini dinilai efektif untuk menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat eksploratif dan 

tidak membutuhkan data primer secara langsung. Di tengah keterbatasan mobilitas dan akses ke 

lapangan, pendekatan studi literatur memberikan ruang bagi peneliti untuk tetap menghasilkan 

analisis yang mendalam dan argumentatif berdasarkan data yang tersedia secara terbuka dan legal. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam memahami bagaimana pengembangan wilayah Jember dapat diarahkan secara lebih strategis, 

berbasis potensi lokal, dan melibatkan seluruh elemen masyarakat secara inklusif. Metode ini juga 

membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih spesifik jika di masa depan terdapat akses yang 

lebih luas untuk melakukan observasi lapangan maupun wawancara langsung dengan para pemangku 

kepentingan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari berbagai sumber, dapat disimpulkan bahwa:  

3.1 Potensi Jember Yang Belum Optimal 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kabupaten Jember memiliki berbagai potensi strategis yang 

tersebar di berbagai sektor, seperti: 
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a) Sektor Pertanian: Jember memiliki luas lahan pertanian yang sangat signifikan, dengan hasil 

pertanian yang beragam seperti kopi, tembakau, padi, dan kakao. Sektor ini telah menjadi pilar 

utama perekonomian Jember, namun mayoritas petani masih menggunakan metode tradisional dan 

belum mengadopsi teknologi pertanian modern. Hal ini menghambat efisiensi produksi dan daya 

saing komoditas lokal di pasar global. Selain itu, harga komoditas pertanian seringkali tidak stabil, 

mempengaruhi kesejahteraan petani dan keberlanjutan usaha mereka. 

b) Sektor Pariwisata: Kabupaten Jember kaya akan potensi pariwisata alam dan budaya. Destinasi 

wisata seperti Pantai Papuma, Taman Nasional Meru Betiri, dan situs budaya seperti Puger dan 

beberapa tempat bersejarah memiliki daya tarik yang tinggi bagi wisatawan domestik maupun 

internasional. Namun, pengelolaan sektor pariwisata masih terbatas pada pemasaran tradisional 

dan minimnya fasilitas yang mendukung (aksesibilitas jalan, fasilitas penginapan, dan layanan 

informasi wisata). Ini menyebabkan potensi pariwisata belum maksimal dalam memberikan 

kontribusi ekonomi yang signifikan. 

c) Sektor Pendidikan: Keberadaan Universitas Jember dan berbagai lembaga pendidikan lainnya 

memberikan potensi besar dalam pengembangan sumber daya manusia. Universitas ini bisa 

menjadi penggerak inovasi di Jember, namun belum sepenuhnya berperan dalam pembangunan 

wilayah. Kolaborasi antara universitas, pemerintah daerah, dan sektor swasta masih terbatas, yang 

menghambat penerapan hasil riset dan teknologi untuk mendukung pembangunan daerah. 

d) Sumber daya alam dan sektor-sektor ini seharusnya dapat saling terhubung dalam satu sistem 

ekonomi yang terintegrasi, namun pengelolaan yang terfragmentasi serta keterbatasan 

infrastruktur menjadi penghalang utama. 

3.2 Ketimpangan dan Tantangan Pembangunan Wilayah  

Ditemukan adanya ketimpangan pembangunan antar kecamatan, di mana wilayah utara dan 

pusat Jember (kawasan kota) memiliki akses lebih baik terhadap infrastruktur, pendidikan, dan 

layanan kesehatan dibandingkan wilayah selatan dan timur. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain: 

a) Ketidakmerataan Infrastruktur: Banyak daerah di selatan Jember, yang memiliki potensi agraris, 

masih kurang mendapatkan perhatian dalam hal pembangunan jalan dan fasilitas dasar. Hal ini 

menyebabkan biaya distribusi barang dan hasil pertanian menjadi lebih tinggi, serta mengurangi 

daya tarik investasi. 

b) Pendidikan dan Kesehatan: Akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan berkualitas juga 

lebih mudah dijangkau oleh masyarakat di pusat kota dibandingkan dengan masyarakat di daerah 

terpencil. Hal ini menyebabkan kesenjangan dalam kesempatan untuk mengakses pengetahuan dan 

peningkatan kualitas hidup, yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat kesejahteraan secara 

keseluruhan. 

c) Keterbatasan Digitalisasi: Banyak daerah terpencil di Jember yang belum terjangkau oleh jaringan 

internet yang memadai, menghambat perkembangan sektor digital yang saat ini sangat dibutuhkan 

untuk memfasilitasi akses informasi, pemasaran produk lokal, serta e-government. Ketimpangan 

digital ini menjadi hambatan besar dalam menghadapi revolusi industri 4.0. 

3.3 Peran Partisipasi Masyarakat dan Kolaborasi Antar Pemangku Kepentingan 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Jember cukup berkembang, meskipun belum 

maksimal. Sebagian besar partisipasi masyarakat terfokus pada sektor-sektor yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari mereka, seperti pertanian, pendidikan, dan pengelolaan sumber daya alam. 

Beberapa temuan terkait partisipasi masyarakat adalah: 

a) Partisipasi dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam: Masyarakat di daerah pedesaan mulai berperan 

aktif dalam pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan, seperti dalam program pertanian 
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organik, agroforestry, dan pengelolaan desa wisata. Namun, pengelolaan tersebut masih terbatas 

pada skala kecil dan membutuhkan dukungan dalam hal peningkatan kapasitas teknis dan 

pemasaran produk. 

b) Pemberdayaan Masyarakat melalui UMKM: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Jember memiliki potensi besar, namun terbentur oleh kurangnya dukungan akses pasar dan 

teknologi. Beberapa program pemberdayaan yang telah dilaksanakan, seperti pelatihan 

kewirausahaan dan bantuan modal, terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, meskipun program ini belum merata di seluruh wilayah. 

c) Kolaborasi antara Pemerintah, Akademisi, dan Sektor Swasta: Kolaborasi antar pemangku 

kepentingan belum berjalan secara optimal. Walaupun ada beberapa program sinergis antara 

pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan sektor swasta (seperti pelatihan untuk petani dan 

program desa digital), inisiatif-inisiatif ini masih terbatas dan belum sepenuhnya terlembaga. 

Diperlukan kerangka kerja yang lebih terstruktur untuk menciptakan sinergi jangka panjang antara 

aktor-aktor pembangunan. 

3.4 Arah Transformasi Wilayah Yang Berkelanjutan 

Untuk mewujudkan transformasi wilayah yang berkelanjutan, Jember perlu mengintegrasikan 

konsep pembangunan yang ramah lingkungan, sosial, dan ekonomi secara bersamaan. Berdasarkan 

analisis data dan temuan di lapangan, beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan untuk 

mendorong transformasi wilayah yang berkelanjutan antara lain: 

a) Pengembangan Ekonomi Berbasis Potensi Lokal: Jember perlu fokus pada pengembangan sektor-

sektor yang berbasis pada keunggulan lokal seperti agroindustri (pangan dan hasil pertanian), 

industri pariwisata berbasis kearifan lokal, dan penguatan UMKM. Diversifikasi ekonomi ini dapat 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan daya saing wilayah. 

b) Pembangunan Infrastruktur yang Merata dan Adaptif: Pemerataan pembangunan infrastruktur 

menjadi kunci untuk mengatasi ketimpangan antar wilayah. Fokus pada pembangunan jalan di 

daerah pedesaan, perbaikan irigasi untuk mendukung pertanian, serta peningkatan fasilitas 

kesehatan dan pendidikan akan meningkatkan aksesibilitas dan kualitas hidup masyarakat. 

c) Penerapan Teknologi Tepat Guna: Implementasi teknologi tepat guna, seperti penggunaan alat 

pertanian modern, aplikasi berbasis digital untuk pemasaran produk, dan sistem informasi 

geografis (GIS) untuk perencanaan wilayah, akan membantu meningkatkan efisiensi dan daya 

saing sektor-sektor unggulan di Jember. Digitalisasi juga akan membuka peluang pasar global bagi 

produk lokal. 

d) Keterlibatan Masyarakat dalam Perencanaan dan Pengelolaan Wilayah: Pengembangan tata ruang 

yang partisipatif akan memastikan bahwa kebijakan pembangunan memenuhi kebutuhan dan 

aspirasi masyarakat setempat. Ini termasuk pelibatan masyarakat dalam proses perencanaan desa 

dan pembangunan infrastruktur, serta pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Dengan pendekatan yang lebih terintegrasi dan berbasis pada kolaborasi multi-pemangku 

kepentingan, transformasi wilayah Jember dapat menjadi lebih inklusif, berkeadilan, dan ramah 

lingkungan. Penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan akan menjamin bahwa manfaat 

pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, tanpa merusak potensi yang ada 

untuk generasi mendatang. 

3.5 Pentingnya Inovasi dan Riset 

Inovasi dan riset adalah kunci untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor-sektor 

unggulan di Jember. Dalam sektor pertanian, misalnya, meskipun Jember memiliki hasil pertanian 

yang melimpah, metode pertanian yang digunakan sebagian besar masih tradisional dan bergantung 

pada musim. Inovasi di bidang pertanian seperti penerapan pertanian presisi (precision farming) 
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dengan memanfaatkan teknologi digital dapat meningkatkan hasil panen sekaligus mengurangi 

dampak lingkungan. Teknologi ini mencakup penggunaan sensor untuk memantau kondisi tanah, 

kelembaban, dan suhu tanaman, serta pemanfaatan drone untuk pemetaan lahan secara lebih efisien. 

Selain itu, riset terkait pengembangan varietas tanaman unggul yang lebih tahan terhadap 

perubahan iklim dan hama juga sangat dibutuhkan. Melalui riset yang lebih mendalam, komoditas 

pertanian lokal seperti kopi Jember dapat dikembangkan menjadi produk yang lebih tahan terhadap 

fluktuasi pasar internasional. Riset berbasis teknologi juga dapat membantu petani dalam mengelola 

penggunaan pestisida dan pupuk dengan cara yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 

Di sektor pariwisata, riset dapat membantu menggali potensi wisata berbasis kearifan lokal dan 

keberlanjutan lingkungan. Mengembangkan destinasi pariwisata ramah lingkungan dan wisata 

berbasis masyarakat, seperti desa wisata yang mengusung konsep pelestarian alam dan budaya lokal, 

dapat menarik lebih banyak wisatawan, sekaligus memberikan manfaat ekonomi langsung kepada 

masyarakat. Selain itu, riset mengenai pengelolaan limbah wisata dan konservasi alam juga penting 

untuk menjaga kelestarian lingkungan sebagai daya tarik utama pariwisata di Jember. Namun, salah 

satu tantangan utama dalam pengembangan inovasi dan riset di Jember adalah kurangnya anggaran 

yang dialokasikan untuk penelitian dan pengembangan di tingkat daerah. Universitas Jember, 

meskipun memiliki potensi besar, belum sepenuhnya terhubung dengan sektor industri dalam hal 

penerapan hasil riset. Oleh karena itu, kerjasama antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan 

sektor swasta dalam mendanai dan mengimplementasikan hasil riset sangat penting untuk mendorong 

terjadinya inovasi yang aplikatif dan dapat mempercepat transformasi wilayah. 

3.6 Peran Sektor Swasta Dalam Pembangunan Ekonomi Daerah 

Sektor swasta memiliki peran yang sangat krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di 

Jember. Meskipun Jember memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, pengembangan 

sektor-sektor ekonomi lokal sering terhambat oleh keterbatasan investasi dan dukungan teknologi. 

Oleh karena itu, sektor swasta perlu lebih berperan dalam meningkatkan produktivitas dan 

menciptakan peluang kerja. Sektor swasta dapat membantu dengan memperkenalkan teknologi dan 

manajemen modern dalam sektor pertanian, pariwisata, dan industri lainnya. Misalnya, perusahaan 

yang bergerak di bidang pengolahan pertanian dapat memberikan pelatihan kepada petani mengenai 

teknik pengolahan pasca-panen yang efisien, serta penerapan sistem distribusi yang lebih modern 

untuk memperpendek rantai pasokan. Ini tidak hanya meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga 

menurunkan biaya logistik yang tinggi. 

Selain itu, sektor swasta juga bisa terlibat dalam pengembangan pembangunan infrastruktur 

daerah, terutama dalam penyediaan fasilitas dasar yang mendukung sektor pariwisata dan ekonomi 

lokal. Misalnya, kolaborasi antara pemerintah daerah dan perusahaan swasta dalam pembangunan 

hotel ramah lingkungan dan infrastruktur transportasi yang mendukung mobilitas wisatawan akan 

menciptakan ekosistem yang saling mendukung untuk pengembangan ekonomi berbasis pariwisata. 

Namun, salah satu tantangan dalam memperkuat peran sektor swasta di Jember adalah 

ketidakpastian regulasi dan kebijakan yang ada. Beberapa investor masih merasa bahwa proses 

perizinan yang berbelit dan ketidakpastian hukum menghambat keputusan investasi mereka. Untuk 

itu, pemerintah daerah perlu memperbaiki iklim investasi, dengan memberikan insentif kepada 

perusahaan yang berinvestasi dalam pembangunan berkelanjutan, serta menyederhanakan birokrasi 

perizinan yang ada. 
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3.7 Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di Kabupaten Jember merupakan tantangan 

sekaligus peluang besar untuk mewujudkan transformasi wilayah yang berkelanjutan. Meski telah 

banyak program pendidikan yang tersedia, namun kualitas pendidikan dan pelatihan masih tidak 

merata, terutama di daerah pedesaan dan wilayah terluar. Untuk mengatasi ketimpangan ini, perlu 

ada upaya yang lebih besar dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di seluruh wilayah. 

Salah satu langkah penting adalah memperkuat pendidikan vokasional yang dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja di sektor-sektor unggulan. Misalnya, pendidikan yang 

fokus pada keterampilan teknologi pertanian, pariwisata berbasis budaya dan alam, dan keahlian 

industri kreatif yang relevan dengan potensi lokal akan membantu meningkatkan keterampilan dan 

daya saing tenaga kerja Jember. Kurangnya tenaga terampil di sektor-sektor ini menjadi salah satu 

hambatan dalam pengembangan wilayah. 

Di samping itu, penting untuk mengembangkan program pelatihan berkelanjutan yang dapat 

memperbarui keterampilan tenaga kerja sesuai dengan perkembangan industri. Salah satu contohnya 

adalah pelatihan berbasis digitalisasi dan teknologi informasi. Kabupaten Jember perlu mempercepat 

adopsi teknologi digital di sektor-sektor lokal, seperti melalui penyediaan pelatihan digital untuk 

petani, pelaku usaha kecil, dan pekerja di sektor pariwisata. Ini akan membantu meningkatkan 

kapasitas SDM dalam menghadapi tantangan industri 4.0 dan memperluas peluang ekonomi. Selain 

itu, penting juga untuk memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, dan industri 

dalam penyediaan beasiswa dan program magang yang dapat memberikan pengalaman langsung bagi 

mahasiswa. Pengalaman di lapangan ini akan meningkatkan kesiapan mereka untuk berkarier di 

sektor-sektor yang membutuhkan keterampilan khusus, baik di sektor pertanian, pariwisata, maupun 

industri kreatif. 

3.8 Pembangunan Infrastruktur yang Terpadu dan Berkelanjutan 

Pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan menjadi salah satu prioritas utama dalam 

mendorong pembangunan ekonomi di Jember. Infrastruktur yang baik tidak hanya mempermudah 

akses ke pasar, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan menyediakan fasilitas 

dasar yang layak. Namun, infrastruktur di Jember masih menghadapi beberapa tantangan, terutama 

di daerah-daerah terpencil yang belum terhubung dengan baik ke jaringan transportasi dan energi. 

Pembangunan jalan raya, irigasi, dan sistem transportasi publik yang lebih efisien di daerah pinggiran 

sangat penting untuk memperlancar distribusi barang dan hasil pertanian. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah memperkuat konektivitas antara wilayah pedesaan dengan pusat kota melalui 

pembangunan jalan yang lebih baik, serta meningkatkan akses ke pelabuhan dan bandara agar sektor 

perdagangan dan pariwisata dapat berkembang lebih pesat. 

Selain itu, penting untuk menerapkan prinsip keberlanjutan dalam pembangunan infrastruktur, 

dengan mempertimbangkan dampak terhadap lingkungan. Misalnya, pengembangan jalan dan 

infrastruktur pertanian harus dilakukan dengan memperhatikan pengelolaan lingkungan, seperti 

mencegah erosi dan kerusakan tanah akibat pembukaan lahan. Program-program seperti 

pembangunan energi terbarukan di wilayah pedesaan juga dapat membantu mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil, serta memberikan akses listrik yang lebih merata. 

Pembangunan infrastruktur digital di Jember juga sangat penting untuk membuka peluang baru 

di sektor ekonomi digital. Salah satu langkah yang bisa dilakukan adalah peningkatan konektivitas 

internet di daerah pedesaan, yang akan memberikan akses ke pasar digital dan informasi yang lebih 

luas bagi masyarakat setempat. Dengan akses internet yang lebih baik, sektor UMKM, pariwisata, 

dan pertanian dapat berkembang lebih cepat, mengurangi ketimpangan informasi antara daerah 

perkotaan dan pedesaan. 
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4. KESIMPULAN 

Transformasi wilayah Jember menuju pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan 

membutuhkan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi, yang melibatkan berbagai sektor dan 

stakeholder. Kabupaten Jember memiliki potensi besar, terutama di bidang pertanian, pariwisata, dan 

pendidikan. Namun, untuk mengoptimalkan potensi ini, sejumlah tantangan harus diatasi, termasuk 

kesenjangan pembangunan antarwilayah, ketimpangan infrastruktur, dan kurangnya pemberdayaan 

sumber daya manusia. 

Inovasi dan riset menjadi kunci penting dalam mendorong kemajuan sektor-sektor unggulan di 

Jember. Teknologi pertanian yang lebih efisien, pengolahan produk lokal yang berbasis riset, serta 

pengembangan pariwisata berbasis masyarakat dan keberlanjutan akan memperkuat daya saing 

wilayah ini, baik di tingkat nasional maupun internasional. Namun, keberhasilan inovasi sangat 

bergantung pada adanya kerjasama antara pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan sektor swasta 

dalam mendanai dan mengimplementasikan hasil riset yang relevan. 

Sektor swasta juga memegang peran strategis dalam mendukung transformasi wilayah. 

Kolaborasi antara sektor swasta dan pemerintah daerah dalam pembangunan infrastruktur, 

penyediaan teknologi modern, serta pengembangan pasar, sangat penting untuk meningkatkan daya 

saing ekonomi lokal. Hal ini akan membuka lebih banyak peluang kerja, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, serta memperkuat keberlanjutan sektor-sektor unggulan seperti pertanian dan pariwisata. 

Untuk itu, pemerintah daerah perlu menyederhanakan regulasi, menciptakan iklim investasi yang 

kondusif, dan memberikan insentif bagi sektor swasta yang berinvestasi dalam pembangunan 

berkelanjutan. 

Sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu aspek yang sangat menentukan dalam 

keberhasilan transformasi wilayah. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan 

vokasional sangat dibutuhkan, terutama di sektor-sektor yang menjadi fokus pembangunan, seperti 

pertanian, pariwisata, dan industri kreatif. Penguatan kapasitas SDM melalui pendidikan berbasis 

keterampilan akan mempercepat penciptaan lapangan kerja dan mengurangi ketimpangan 

antarwilayah. Pelatihan berbasis digitalisasi dan teknologi informasi juga perlu diperkuat agar 

masyarakat dapat beradaptasi dengan perubahan zaman dan semakin siap memasuki dunia kerja yang 

berbasis teknologi. 

Pembangunan infrastruktur yang terintegrasi dan berkelanjutan merupakan aspek krusial yang 

tidak bisa diabaikan. Infrastruktur yang baik akan mempercepat akses ke pasar, meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, serta memperkuat sektor pariwisata dan perdagangan. Oleh karena itu, 

pengembangan infrastruktur jalan, irigasi, transportasi, dan energi terbarukan harus dilakukan dengan 

memperhatikan prinsip keberlanjutan dan ketahanan terhadap perubahan iklim. Infrastruktur digital 

juga harus diperkuat untuk memastikan akses yang lebih merata, sehingga menciptakan kesempatan 

yang lebih luas bagi masyarakat di wilayah pedesaan dan terluar. 

Secara keseluruhan, transformasi wilayah Jember membutuhkan sinergi antara pemerintah 

daerah, masyarakat, perguruan tinggi, dan sektor swasta. Dengan komitmen bersama untuk mengatasi 

tantangan yang ada, serta memanfaatkan potensi lokal secara optimal, Jember dapat menjadi contoh 

daerah yang berhasil mewujudkan pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berbasis pada 

pemberdayaan masyarakat. Langkah-langkah strategis yang melibatkan inovasi, penguatan SDM, 

peran sektor swasta, dan pembangunan infrastruktur yang terintegrasi akan mendorong Jember 

menuju masa depan yang lebih baik dan lebih sejahtera bagi seluruh masyarakatnya. 
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